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19 di Provinsi Jambi. Kasus COVID-19 tertinggi yakni Kota Jambi,
Persentase balita tertinggi Muaro Jambi, persentase Ibu Hamil
tertinggi Sarolangun, persentase Lansia tertinggi Kerinci. Tingkat
kepadatan penduduk/Km? tertinggi Kota Jambi, persentase tingkat
pendidikan tinggi Kota Jambi, persentase tingkat kemiskinan/jiwa
tertinggi Tanjab Timur, Jumlah Puskesmas terbanyak Kabupaten
Merangin dan jumlah rumah terbanyak yakni Kota Jambi.
Pengelompokan Kabupaten/Kota berdasarkan faktor risiko penyakit
COVID-19 di Provinsi Jambi. Kluster 1 terdiri dari Kabupaten/Kota
Sungai Penuh, Kabupaten Kerinci dan Kabupaten Tanjab Timur.
Kluster 2 terdiri dari Kabupaten Merangin, Kabupaten Sarolangun,
Kabupaten Batanghari, Kabupaten Muaro Jambi, Kabupaten Tanjab
Barat, Kabupaten Bungo dan Kabupaten Tebo. Kluster 3 terdiri dari
Kabupaten/Kota Jambi.

Kedekatan jarak antar objek yang terlihat dalam visualiasi biplot,
Variabel persentase bumil, persentase balita, tingkat pendidikan,
jumlah puskesmas dan tingkat kemiskinan memiliki vektor yang
panjang dibandingkan dengan variabel persentase lansia, tingkat
kepadatan penduduk, jumlah rumah sakit yang memiliki vektor yang
pendek. Panjang vektor yang dihasilkan menunjukan besarnya
pengaruh terhadap objek.

Dalam uji ketepatan pengelompokan Kabupaten/Kota. Berdasarkan uji
ketepatan bahwa uji ketepatannya sempurna yaitu mencapai 100%.

Sehingga fungsi analisis deskriminan yang dihasilka menunjukan
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tingkat ketepatan yang tinggi dan dapat digunakan sebagai fungsi yang
dapat membedakan masing-masing Kabupaten/Kota berdasarkan
faktor risiko penyakit COVID-109.

Potensi Kerawanan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi. Potensi
kerawanan dibagi menjadi tiga zonasi. Untuk zona rendah tidak ada
dan untuk zona sedang vyaitu Kabupaten Kerinci, Merangin,
Sarolangun, Tanjab Barat, Bungo, Tebo dan Kota Jambi. Sedangkan
untuk zona tinggi yaitu Kabupaten Batanghari, Muaro Jambi, Tanjab
Timur dan Kota Sungai Penuh.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan jika
ditemukan kasus yang sama atau masalah kesehatan yang serupa untuk
kedepannya dalam membuat suatu kebijkan oleh Dinas Kesehatan
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit terhadap
masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi.

Untuk mengurangi transmisi penyabaran penyakit COVID-19
diharapkan dapat melakukan 3T (Testing, Tracing dan Treatment) dan
5M (memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari
kerumunan dan mengurangi mobiltas) serata optimalisai vaksinasi.
Untuk peneliti selajutnya, diharapkan dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai rujukan atau referensi terutama dalam

melakukan penelitian berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG).



